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STUDI PENDAHULUAN METODA GAYA BERAT DI LAMPUNG
BAGIAN TIMUR DAN IMPLIKASINYA TERHADAP POTENSI MIGAS
DI PROVINSI LAMPUNG

Ahmad Zaenudin
Teknik Geofisika, Fakultas Teknik Universitas Lampung
Email: zae_unila@yahoo.com

ABSTRAK

Secara geologi, Lampung merupakan wilayah tinggian, atau sering disebut dengan istilah
Lampung High. Lampung memiliki banyak singkapan yang menarik, singkapan tersebut dapat
memberikan informasi tentang proses yang pernah dan akan terjadi di Lampung. Salah satu
singkapan (outcrop) yang menarik adalah intrusi batuan granit di Lampung Bagian Timur. Kondisi
geologi outcrop granit ini dan implikasinya terhadap sumber daya alam Lampung belum banyak
diketahui. Ditinjau dari keberadaan petroleum system, wilayah Lampung bukan merupakan
sebuah cekungan, sehingga kecil kemungkinan untuk mendapatkan sedimen yang tebal disini.
Akan tetapi, pada tahun 2005, dibuka blok migas yang terletak di bagian utara Lampung, hal ini
mengindikasikan bahwa Lampung memiliki potensi migas, dan hal ini belum banyak diketahui
orang dikarenakan penelitian diwilayah ini masih sangat jarang.

Penelitian ini merupakan studi pendahuluan dengan metoda gayaberat dan analisa gradient pada
anomali Bouguer Lembar Tanjung Karang. Analisis gradien horisontal dilakukan untuk
mengetahui batas kontak kontras densitas arah horisontal struktur geologi wilayah tersebut.
Hasil pemodelan struktur geologi sampai dengan kedalaman 10 km menunjukan adanya lapisan-
lapisan formasi batuan dan struktur seperti sesar/patahan dan intrusi. Keberadaan struktur
seperti patahan dan intrusi juga diperkuat dengan hasil analisis gradien horizontal dan Second
Horizontal Derivative (SHD). Hasil analisis SHD juga menunjukkan struktur patahan naik dan
patahan turun dengan jelas. Batuan alas yang ditunjukan oleh hasil pemodelan merupakan
Kompleks G. Kasih (Pzg) dengan densitas antara 2,39-2,95 g cm™.

Pengetahuan tentang batas-batas formasi batuan dan endapan granit hasil pelapukan dapat
dijadikan penanda keberadaan sedimen dan struktur cekungan migas di Lampung. Karena bagian
granit yang ditransport dan diendapkan sebagai granite washed dibagian rendahan dapat
menjadi reservoir yang baik bagi migas, jika faktor-faktor pendukungnya memadai.

Kata Kunci : Lampung High, metoda gayaberat, anomali Bouguer

PENDAHULUAN

Menurut Mangga (1993) Sumatra terletak di sepanjang tepi baratdaya Paparan Sunda, pada
perpanjangan Lempeng Eurasia ke daratan Asia Tenggara dan bagian dari Busur Sunda. Kerak
samudra yang mengalasi Samudra Hindia dan sebagian Lempeng Indi-Australia, telah menunjam
miring di sepanjang Parit Sunda di lepas pantai barat Sumatra. Tekanan yang terjadi akibat
penunjaman miring tersebut, secara berkala telah dilepaskan melalui sesar-sesar yang sejajar
dengan tepi lempeng (Sesar Sumatra). Perluasan di Lajur Busur Belakang (back arc) telah
membentuk sejumlah cekungan lonjong (asimetris) berumur Kenozoikum, yang masing-masing
dipisahkan oleh tinggian batuan alas (Burhan, 1993). Yaitu Cekungan Sumatra Utara, Cekungan

ISBN 978-979-8510-22-9 Il -359
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Sumatra Tengah, Cekungan Sumatra Selatan dan Cekungan Sunda. Cekungan asimetris ini
berarah Barat-Laut - Tenggara dan Tinggian Tigapuluh dan Tinggian Lampung.

Secara geologi, Lampung merupakan wilayah tinggian, atau sering disebut dengan istilah
Lampung High. Menurut Mangga (1993) Lembar Tanjungkarang hampir seluruhnya terletak di
dalam Lajur Busur Magma, di sudut Timur Laut meluas ke Lajur Busur Belakang.

Penelitian ini merupakan pemodelan geologi bawah permukaan menggunakan data gayaberat
pada Lembar Tanjungkarang untuk menentukan batas-batas formasi batuan dan endapan granit
hasil pelapukan yang dapat dijadikan penanda keberadaan sedimen dan struktur cekungan migas
di Lampung.

METODA PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa Peta Geologi (1993) dan
Peta Anomali Bouguer (1991) Lembar Tanjungkarang hasil pengukuran Badan Geologi, Pusat
Penelitian Dan Pengembangan Geologi, Bandung.

Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah pemodelan inversi (inverse modeling) dari data
Anomali Bouguer. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai dengan
melakukan digitize pada Peta Anomali Bouguer Lembar Tanjungkarang dengan menggunakan
Surfer. Peta Anomali Bouguer di input ke Surfer sebagai Base Map. Kemudian digitize dilakukan
pada semua ketinggian kountur yang sama. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data anomali
Bouguer dari peta agar dapat digunakan untuk membuat kountur baru yang sama.

Untuk mendapatkan model 2D struktur bawah permukaan maka dilakukan slice pada peta untuk
data input ke Program Geomodel. Dengan membuat garis potong (slice) pada daerah intrusi
granit berarah Barat-Timur pada peta kountur Anomali Bouguer Tanjungkarang dengan peta
geologi sebagai latarnya. Model bawah permukaan berupa model penampang 2D yang
menggambarkan kondisi bawah permukaan yang merupakan dasar interpretasi keberadaan
potensi migas daerah ini.

GEOLOGI DAN PETA ANOMALI BOUGUER LAMPUNG BAGIAN TIMUR

Lampung merupakan daerah tinggian yang terletak dibagian Tenggara dari Cekungan Sumatera
Selatan. Tinggian Lampung (Lampung High) ini memisahkan Cekungan Sumatera Selatan dengan
Cekungan Sunda.

Morfologi daerah Lampung berupa perbukitan dan pegunungan dengan relief kasar dan memiliki
lereng yang curam. Daerah ini juga dilalui jalur sesar aktif yang merupakan bagian dari Sistem
Sesar Sumatera (sumatera fault system).

Geologi daerah Lampung (Amin, 1993) berupa batuan produk gunung api Kuarter hingga Paleogen
Akhir, di beberapa tempat tersingkap batuan terobosan, metamorf, dan sedimen yang berumur
Paleogen Akhir hingga Kapur. Peta geologi regional daerah Lampung dapat dilihat pada Gambar
1.

11 -360 ISBN 978-979-8510-22-9
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Gambar 1. Geologi Regional Lampung (Amin, 1993)

Ditinjau dari keberadaan petroleum system, wilayah Lampung bukan merupakan sebuah
cekungan, sehingga kecil kemungkinan untuk mendapatkan sedimen yang tebal disini. Akan
tetapi, pada tahun 2005, dibuka blok migas yang terletak di bagian utara Lampung, hal ini
mengindikasikan bahwa lampung di bagian utara memiliki potensi migas, dan hal ini belum
banyak diketahui orang, hal ini dikarenakan penelitian diwilayah ini masih sangat jarang. Untuk
itu, dibutuhkan penelitian yang lebih baik lagi untuk menjawab pertanyaan tentang potensi
migas yang berada di Provinsi Lampung.

Lampung memiliki banyak singkapan yang menarik, singkapan tersebut dapat memberikan
informasi tentang proses yang pernah dan akan terjadi di Lampung. Salah satu singkapan
(outcrop) yang menarik adalah intrusi batuan granit di Lampung Bagian Timur. Kondisi geologi
outcrop granit ini dan implikasinya terhadap sumber daya alam Lampung belum banyak
diketahui.

Untuk memodelkan geologi bawah permukaan dan hubunganya dengan potensi sumber daya alam
(migas) di daerah ini digunakan data gayaberat berupa data Anomali Bouguer Lembar
Tanjungkarang. Peta Anomali Bouguer Lembar Tanjungkarang yang digunakan dalam penelitian
ini diplot pada peta Geologi Regional seperti terlihat pada Gambar 2.
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HASIL DAN DISKUSI

Secara fisis, anomali Bouguer mengindikasikan adanya persebaran densitas yang tak homogen,
sedangkan adanya variasi anomali Bouguer dari 30 mGal sampai 90 mGal menunjukkan adanya
strukur geologi bawah permukaan yang bervariasi. Anomali rendah ditunjukkan dengan nilai
antara 20-40 mGal sedangkan anomali tinggi antara 70-90 mGal. Kontur anomali Bouguer
menunjukkan adanya pola melingkar yang nilainya menurun dan ada yang naik. Hal ini
menunjukkan adanya densitas rendah di daerah yang menurun dan densitas tinggi di daerah yang
pola kontur yang anomali Bouguernya meningkat (Gambar 2).

Untuk keperluan analisis kuantitatif dilakukan pemodelan inversi 2D anomali Bouguer dengan
menggunakan software Geomodel. Pemodelan 2D anomali Bouguer merupakan pemodelan
struktur bawah permukaan berdasarkan variasi kontras densitas batuan. Pemodelan pada
Lintasan A-B dengan arah Barat-Timur yang ditujukan untuk mengetahui struktur bawah
permukaan daerah intrusi dan rendahan kearah Timur hingga Formasi Basal Sukadana. Daerah
rendahan dibagian Timur bisa jadi merupakan tempat diendapkannya batuan granit yang tercuci.
Untuk mengetahui kesesuaian adanya struktur patahan dan intrusi hasil dari pemodelan yang
telah dilakukan maka dapat digunakan analisis gradien horizontal. Hasil pemodelan 2D dan
analisa gradien horizontal diperlihatkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Peta Anomali Bouguer pada Peta Geologi Lembar Tanjungkarang

Setelah melewati analisis gradien horizontal maka hasil pemodelan 2D pada kedua lintasan
kemudian direkonstruksi berdasarkan nilai kontras densitas untuk mendapatkan struktur bawah
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permukaan dengan formasi-formasi batuannya menjadi model penampang geologi 2D (Gambar
4). Untuk mengetahui nilai densitas batuan dilakukan dengan menjumlahkan nilai kontras
densitas batuan dengan densitas rata-rata permukaan sebesar 2,67 g cm™ (Peta Anomali Bouguer
Lembar Tanjungkarang).

Gambar 4 menunjukkan perlapisan atau formasi batuan, dari yang teratas yaitu Aluvium Tua
(Qat) dengan densitas antara 1,54 g cm™ terdiri dari konglomerat, kerikil dan pasir. Kemudian
terdapat lapisan Aluvium (Qa) dengan kontras 1,8 g cm™ terdiri dari kerakal, kerikil, pasir,
lempung dan gambut. Lapisan atas lainnya yaitu Basal Sukadana (Qbs) dengan densitas antara
3,0 g cm™ merupakan batuan basal berongga (Darmawan, 2011).

mGal mGalim

0.33 g/lem’ ©

[Wli= 5% BoDwhe 000 Bubwidhes X3
Garis Kurva Anomali Bouguer Observasi Rapat massarata-rata permukaan : 2.67 g/fcm
Garis Kurva Anomali Bouguer Perhitungan
Garis Kurva Horizontal Gradient (FHD)

Gambar 3. Model penampang 2D dari Anomali Bouguer dan analisa gradien horizontal
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Gambar 4. Model Penampang geologi 2D

Di bawah lapisan Basal Sukadana (Qbs) terdapat Formasi Lampung (QTl) dengan 2,35 g cm
terdiri dari tuf berbatuapung, tuf riolitik, batupasir tufan dan batulempung tufan. Formasi ini
berbentuk lengkung dengan muncul di permukaan pada bagian awal lintasan, tengah dan akhir
lintasan. Lapisan paling bawah atau batuan alas terdapat Formasi Kompleks G. Kasih tak
terpisahkan (Pzg) dengan densitas 2,9 g cm™ ,terdiri dari batuan sekis terutama sekis pelitan dan
sekis gnes. Formasi ini juga muncul di permukaan yaitu diantara batuan intrusi Granit Jatibaru
(Tejg). Granit Jatibaru (Tejg) merupakan batuan intrusi yang muncul sampai di permukaan
menerobos batuan alas dengan densitas 2.85 g cm™ berupa batuan granit merah jambu. Pada
lintasan A-B juga terdapat sesar turun yang terdapat di tengah lintasan. Sesar ini terdapat pada
Formasi Lampung (QTl) sampai lapisan alas Pzg dengan arah kemiringan ke timur yang membuat
penurunan batuan di bagian tersebut. Pelamparan intrusi Granit Jatibaru (Tejg) yang menerobos
Pzg sangat luas, dengan morfologi yang relatif homogen.

Proses pelapukan (weathering) yang intensif menyebabkan permukaan batuan granit relatif halus
dan membundar. Mineral feldspar yang ada pada batuan granit akan mengalami perlapukan, hal
ini dikarenakan mineral feldspar sangat mudah lapuk. Mineral feldspar akan terubah menjadi
mineral lempung ketika bereaksi dengan air dan udara, seperti reaksi kimia berikut :

KAISi; Og+ 2H + H,0 — 2K + ALLSi,05(OH), + 4Si0,

kalium feldspar kaolinite silika

Mineral kuarsa adalah mineral yang paling resisten dan tahan terhadap proses pelapukan. Jika
weathered granit di bagian puncak tersebut mengalami proses pencucian, maka kuarsa yang
bertahan tadi akan ditransport dan diendapkan sebagai granite washed dibagian rendahan (lihat
Gambar 5)
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Weathered granite

Fracture
Granite washed

Gambar 5. Model geologi tinggian dan rendahan granit (Bahtiar, 2011)

Pengetahuan tentang batas-batas formasi batuan dan endapan granit hasil pelapukan dapat
dijadikan penanda keberadaan sedimen dan struktur cekungan migas di Lampung. Karena bagian
granit yang ditransport dan diendapkan sebagai granite washed dibagian rendahan dapat
menjadi reservoir yang baik bagi migas, jika faktor-faktor pendukungnya memadai.

KESIMPULAN

Studi pendahuluan ini dapat menunjukan struktur bawah permukaan Lampung Bagian Timur.
Pemodelan 2D Gayaberat menunjukan intrusi granit (Tejg), sesar turun dan struktur rendahan
yang dapat merupakan tempat diendapkannya sedimen hasil granite washed di Lampung bagian
Timur yang dapat menjadi reservoir migas yang baik. Perlu penelitian lanjutan yang lebih rinci
untuk memetakan cekungan-cekungan minor di Lampung.
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